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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. !
Penelitian ini juga dinamakan field Research, yaitu terjun langsung ke lapangan guna
mengadakan penelitian pada objek yang dibahas. Fakta-fakta yang ditemukan dilapangan
sewaktu melakukan penelitian akan dikaji dan dianalisis. Kemudian fakta-fakta itu dicari
titik kaitnya sehingga bisa menjadi kesimpulan umum. Penelitian dengan model seperti ini
menuntut peneliti untuk terjun langsung ke lapangan untuk mencermati fenomena home
industry sandal kickers.

Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini memusatkan diri secara
intensif pada satu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus
dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini

dikumpulkan dari berbagai sumber.?

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif adalah suatu yang mutlak,
karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. 3
Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah subjek lebih
tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat menyesuaikan diri dengan setting penelitian,

keputusan yang berhubungan dengan penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan
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terarah, demikian juga dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan

dalam memberikan informasi.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitan dilakukan di home industry sandal kickers pada bulan Juni-Juli 2024

tepatnya di Ds. Sooko Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Dengan

alasan belum pernah dilakukan penelitain di tempat home industry sandal kickers selain itu

ingin mengetahui peran home industry dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder:

1. Sumber Data Primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data ini diperoleh melalui wawancara.*
Data ini diambil melalui wawancara dengan pemilik dan karyawan home industry sandal
kickers CV Berkah Mandiri.

2. Sumber Data Sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh yang
berkepentingan terhadap data tersebut. Data sekunder ini didapat dari literature, jurnal,
bulletin, website, dan lain sebagainya.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi (Pengamatan)
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Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat
dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung bersama objek yang
diselidiki, dan tidak langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.®

Metode observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan proses produksi pembuatan sandal kickers
yang dilakukan oleh pemilik usaha home industry.

2. Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara degan responden
(orang yang diwawancarai) dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.®

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Wawancara dilakukan langsung di lokasi
penelitian dengan memanfaatkan informasi kepada pemilik dan karyawan home industry
sandal kickers
CV Berkah Mandiri sebanyak 12 orang.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan
pelengkap dari observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif yang berupa foto

aktivitas para karyawan home industry sandal kickers CV Berkah Mandiri.
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F. Analisis Data
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan teknik
deskriptif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang terkait
dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan tentang peran home industry sandal
kickers untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat perlu adanya analisis data dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah
tampak waktu peneliti memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan
data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan
reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus
sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.’
2. Paparan data
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis

kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
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Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa
yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah
terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian

sebagai sesuatu yang mungkin berguna.®

. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul
dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni
yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses
pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan.®

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan uji

kredibilitas (derajat kepercayaan). Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa
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yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.!® Adapun
langkah yang dilakukan antara lain:
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mengecek kembali data yang telah
diperoleh apakah sudah benar atau tidak, serta terjadi perubahan atau tidak.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan terhadap apa yang diamati.

3. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Pada dasarnya triangulasi ini bertujuan untuk
membandingkan antara data satu dengan data yang lain, sehingga apabila data-data
tersebut sama maka tingkat kebenarannya semakin tinggi. Triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari

berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya.

H. Tahap-tahap Penelitian
Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kualitatif pada intinya
memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan pendekatan dan teori yang
menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang

harus dilalui untuk melakukan penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-
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tahap penelitian kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila melakukan

penelitian kualitatif adalah sebagai:

1. Menetapkan fokus penelitian
Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir induktif sehingga
perencanaan penelitian ini bersifat sangat fleksibel. Walaupun bersifat fleksibel,
penelitian kualitatif harus melalui tahap-tahap dan prosedur penelitian yang telah

ditetapkan.

2. Menentukan setting dan subjek penelitian
Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistik, setting penelitian dalam
penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat penting dan telah ditentukan ketika
menetapkan fokus penelitian. Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan
yang telah ditentukan sejak awal penelitian.

3. Pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan sehingga
tahap pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif pengolahan data dan analisis data
dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif
pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak
mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai.

4. Penyajian data
Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman tentang sesuatu hal pada orang
lain. Oleh karena ada data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata
dan tidak dalam bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak
berupa tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik.

5. Tahap pelaporan



Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dari penelitian. Pada tahap ini
peneliti akan membuat laporan dari hasil kesimpulan selama proses dilapangan yang
kemudian akan disajikan dalam bentuk teks naratif, laporan ini akan disajikan dalam bentuk
skripsi



